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ABSTRAK

PERBEDAAN PENGGUNAAN STRATEGI COPING PADA SISWA LAKI-
LAKI DAN PEREMPUAN KELAS X
DI SMK SWADHIPA 2 NATAR TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Oleh
SESPITA DARMALIA DJ

Masalah dalam penelitian ini adalah ada kecendrungan laki-laki dan perempuan
dalam menggunakan strategi coping. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah“ apakah ada perbedaan penggunaan strategi coping pada laki-laki dan
perempuan siswa kelas X SMK Swadhipa 2 Natar tahun pelajaran 2014/2015?”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah perbedaan penggunaan
strategi coping laki-laki dan perempuan pada siswa kelas X SMK Swadhipa 2
Natar tahun pelajaran 2014/2015.

Metode yang digunakandalam penelitian ini adalah metode deskriptif komparasi.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan pedoman skala coping.Subjek
penelitian ini siswa kelas X TKJ sebanyak 40 siswa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa siswa yang menggunakan PFC sebesar
48% laki-laki dan 6,7% siswa perempuan. Siswa yang menggunakan EFC sebesar
52% siswa laki-laki dan 93,3% siswa perempuan, yang artinya bahwa ada
perbedaan penggunaan strategi coping pada siswa laki-laki dan perempuan dengan
skor 48% laki-laki menggunakan PFC dan 93,3% perempuan menggunakan EFC.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ SMK Swadhipa 2
Natar baik laki-laki maupun perempuan menggunakan coping yang berbeda
dalam mengatasi masalah.

Saran yang diberikan adalah (1) Diharapkan kepada siswa dapat memberikan
informasi tentang cara mengelola stres dengan menggunakan beberapa bentuk
coping yang sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang dihadapi, sehingga
efektif.(2) Diharapkan kepada peneliti lain dapat mengembangkan pengetahuan
tentang strategi coping dengan variabel yang berbeda.

Kata kunci : bimbingan konseling,coping, strategi coping
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MOTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan

sungquh-sungguh (urusan) yang lain”.

(OS. Al Insyirah, Ayat 3-7)

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan,
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),

Maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”.

(OS. Ibrahim, Ayat 7)
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l. PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah
1. Latar Belakang
Remaja (adolescense) adalah masa perkembangan transisi antara masa anak-
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan
social emosional. Perubahan secara biologis maksudnya adalah perubahan
yang mencakup perkembangan fisik, perubahan secara kognitif maksudnya
adalah perubahan yang meliputi pikiran, inteligensi dan bahasa, kemudian
perubahan secara emosional maksudnya adalah perubahan dalam
berhubungan dengan orang lain, dalam emosi, kepribadian dan dalam konteks

sosial (Santrock, 2003).

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan gejolak. Posisi remaja yang
berada diantara anak dan orang dewasa, mengartikan bahwa remaja masih
belum mampu menguasai fungsi fisik maupun psikisnya. Remaja berada
dalam suatu masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang
artinya remaja telah tidak lagi memperlihatkan sebagian terbesar sifat-sifat
yang dimiliki oleh kanak-kanak, tetapi semakin memperlihatkan benih sifat-

sifat yang dimiliki oleh orang dewasa. Perkembangan fisik dan mentalnya



membawa kemampuan-kemampuan baru untuk menemukan dimensi-dimensi

baru di dalam hidup (Smet,1994).

Menurut Mappiare (dalam Asrori, 2012) mengatakan bahwa masa remaja
berlangsung antara umur 12-21 tahun bagi wanita, dan 13-22 tahun bagi pria.
Hal ini juga didukung oleh Desmita (2013), bahwa rentang waktu usia remaja
dibedakan atas tiga, yaitu 12-15 tahun merupakan masa remaja awal, 15-18
tahun merupakan masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun adalah masa

remaja akhir.

Tidak ada satupun manusia yang terlepas dari masalah dalam hidup, baik
masalah dalam keluarga maupun lingkungan masyarakat. Masalah hadir pada
setiap diri manusia sebagai bumbu dalam kehidupan manusia. Di kehidupan
sehari-hari manusia ada kalanya merasa bahagia, namun ada saatnya pula
manusia merasa sedih. Manusia bisa merasa bahagia karena mendapatkan
kebutuhan hidup yang diperlukan. Tapi di sisi lain ada pula yang dapat
membuat manusia merasa sedih, tertekan bahkan sampai pada tingkat stres.
Berbagai permasalahan yang dihadapi individu tentu akan mempengaruhi
kehidupan pribadinya, Apabila stres yang dialami seseorang terus berlanjut
tanpa adanya penyelesaian, maka akan banyak orang yang mengambil jalan
pintas untuk menyelesaikan masalah mereka dengan cara bunuh diri dan ada
juga yang sampai menjadi gila. Semua tergantung akan individu yang
menjalaninya dan mencari solusi akan masalah tersebut. Begitupun dengan

siswa SMK Swadhipa 2 Natar yang memiliki masalah dalam hidupnya.



Ragam dari masalah yang timbul pada siswa sangatlah banyak. Permasalaha-
permasalahan yang dihadapi, tekanan, tuntutan dari berbagai pihak, maka
membutuhkan teknik dalam mengatasi masalah yang memungkinkan individu

mengurangi masalahnya dengan menggunakan teknik coping.

Masalah biasanya dianggap sebagai suatu keadaan yang harus diselesaikan.
Umumnya masalah disadari ada saat seseorang individu menyadari keadaan
yang ia hadapi tidak sesuai dengan keadaan yang diinginkan. Individu tidak
dapat mengambil tindakan fight or flight (dihadapi atau ditinggalkan) untuk

mengurangi tekanan tersebut Doeglas (dalam Clercq dan Smet, 2005).

Ada berbagai cara dalam menyelesaikan suatu masalah yaitu dengan
menghadapi, menghindar, ataupun meminimalisir suatu masalah dan tidak
mencari jalan keluar yang bijak dengan menganggap masalah itu tidak pernah

ada.

Setiap orang mempunyai pendekatan yang berbeda dalam menanggulangi dan
mengurangi stressor terhadap dirinya. Individu khususnya remaja pasti
melakukan strategi dalam mengurangi stres yang sedang dihadapi, strategi ini

dinamakan coping stres.

Coping stres menurut Sarafino (dalam Aryani, 2008) adalah suatu proses
dimana seseorang berusaha menangani kesenjangan antara kebutuhan atau
tuntutan-tuntutan dengan sumber-sumber yang ia miliki dalam situasi yang

dapat menimbulkan stres. Salah satu faktor yang ikut menentukan bagaimana



stres bisa dikendalikan dan diatasi secara efektif adalah strategi coping yang

digunakan inividu.

Coping adalah kemampuan mengatasi atau mengelola stres, dimana pada
masa remaja masalah stress kurang mampu diselesaikan, sebab pada masa
remaja adalah tahap penyesuaian dan perubahan, baik perubahan secara

emosional ataupun fisik.

Lazarus dan teman-temannya (dalam Sarafino, 1990) mengatakan coping ada
dua fungsi, yaitu dapat merubah penyebab stres atau mengatur respon emosi
terhadap masalah tersebut. Fokus coping pada emosi (emotion focused
coping) adalah mengarahkan respon kontrol emosi pada situasi yang penuh
stres. Fokus coping pada masalah (problem focused coping) adalah
mengarahkan pada pengurangan tuntutan dari situasi stres atau menghadapi

sumber stresnya.

Lazarus (Putrianti,2007) mengartikan coping stress sebagai kemampuan
mengubah kognitif atau perilaku secara konstan agar tuntutan-tuntutan
eksternal maupun internal khususnya yang diperkirakan membebani dan
melampaui kemampuan individu dapat melemah. Coping stress yang
ditampilkan individu dapat berbeda-beda tergantung pada masalah yang
dihadapi, tetapi apabila coping stress yang ditampilkan dan digunakannya
pada suatu masalah dirasa cocok dan dapat menyelesaikan masalah maka ada

kemungkinan untuk mengulangi jika dihadapkan pada masalah serupa dimasa



mendatang (Effendi,1999). Coping stress dapat dibagi menjadi dua macam
antara lain emotion focus coping yang digunakan untuk mengatur respon
emosional terhadap stres dan problem focus coping yaitu dengan mempelajari

cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang baru (Smet, 1994).

Reaksi setiap orang berbeda dalam menghadapi stres, maka strategi coping
yang dilakukan akan berbeda pada setiap individu. Hal ini tergantung dari
mana individu itu memandang permasalahan/peristiwa yang sedang mereka
hadapi dan dukungan yang mereka dapatkan. Strategi coping meliputi
bagaimana individu memperlakukan suatu keadaan yang menjadi beban,
mengerahkan segala upaya untuk mengatasi dan mengurangi stres.

Remaja seringkali menghadapi masalah yang dapat menimbulkan stres. Stres
meliputi kejadian atau fakta di lingkungan yang dirasakan oleh individu
sebagai ancaman dan reaksi individu terhadap stressor tersebut. Stress yang

terjadi pada diri individu dapat disebabkan oleh banyak faktor.

Tiap remaja baik laki-laki maupun perempuan dituntut untuk mampu
mengatasi stres yang mereka alami karena menurut Handoko (1987) tiap
orang mempunyai toleransi yang berbeda terhadap berbagai situasi stres.
Banyak orang yang mudah sedih karena peristiwa ringan. Di lain pihak,
banyak orang lain yang dingin dan tenang (calm) terutama karena mereka

mempunyai kepercayaan diri atas kemampuannya untuk menghadapi stres.



Menurut Hamilton dan Fagot (1988) pria cenderung menggunakan problem-
focused coping karena pria biasanya menggunakan rasio atau logika selain itu
pria terkadang kurang emosional sehingga mereka lebih memilih untuk lang-
sung menyelesaikan masalah yang dihadapi atau langsung menghadapi
sumber stres. Sedangkan wanita lebih cenderung menggunakan emotion-
focused coping karena mereka lebih menggunakan perasaan atau lebih
emosional sehingga jarang menggunakan logika atau rasio yang membuat
wanita cenderung untuk mengatur emosi dalam menghadapi sumber stres atau
melakukan copingreligius dimana wanita lebih merasa dekat dengan tuhan

dibandingkan dengan pria.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah-masalah yang ada dalam

penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut :

a. Terdapat siswa/i yang menghadapi masalah dengan menyendiri

b. Terdapat siswa/i yang menghadapi masalah menjadi tidak fokus dalam
belajar/melamun.

c. Ada siswa/i memilih bolos sekolah untuk menghindari masalah.

d. Beberapa siswa/i selalu meminta nasihat orang lain dalam mengatasi
masalah.

e. Ada siswal/i yang cendrung langsung merencanakan langkah-langkah
penyelesaian masalah.

f. Terdapat siswa/i yang cendrung menyelesaikan masalah saat itu juga.



3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penulis membatasi
masalah dalam penelitian ini. Secara konseptual penelitian ini akan menelaah
tentang strategi coping dalam mengatasi masalah pada remaja di SMK

Swadhipa 2 Natar Tahun Pelajaran 2014/2015.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka masalah dalam penelitian
ini adalah “Ada kecendrungan laki-laki dan perempuan dalam menggunakan
strategi coping.”
Adapun permasalahannya adalah apakah ada perbedaan penggunaan strategi

coping laki-laki dan perempuan pada pada siswa kelas X di SMK Swadhipa 2

B. Tujuan Penelitian dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai peneliti ini adalah untuk mengetahui apakah ada
perbedaan penggunaan strategi coping pada siswa laki-laki dan perempuan

pada siswa kelas X di SMK Swadhipa 2 Natar.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
mengembangkan ilmu pendidikan, khususnya bimbingan dan konseling

tentang coping remaja dalam mengatasi masalah.



b. Kegunaan Praktis
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan inspirasi kepada calon guru dan guru Bimbingan Konseling

tentang coping.

C. Ruang Lingkup Penelitian

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian ini lebih jelas dan

tidak menyimpang dari tujuan yang ditetapkan, diantaranya adalah :

1.

Ruang lingkup ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan konseling.
Ruang lingkup objek

Objek penelitian ini adalah sejauh mana penggunaan strategi coping pada
siswa laki-laki dan perempuan dalam mengatasi masalah.

Ruang lingkup subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja kelas X di SMK Swadhipa 2 Natar.
Ruang lingkup wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah kelas X TKJ SMK
Swadhipa 2 Natar.

Ruang lingkup waktu

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada Tahun Pelajaran

2014/2015.



D. Kerangka Pikir
Seorang individu termasuk remaja terkadang mengalami masalah yang sulit
untuk diselesaikan. Dalam rentang kehidupan manusia, masa rentan terhadap
stressa dalah remaja (Papalia, 2004) dalam keseharian ada banyak pekerjaan,
tantangan, dan tuntutan yang harus dijalani. Tantangan dan tuntutan tersebut
antara lain pembuatan tugas, laporan, ujian maupun masalah pribadi yang harus
diselesaikan. Untuk berhasil menghadapi tekanan, remaja membutuhkan coping
stress yang baik agar gangguan psikofisiologis tidak terjadi dan dengan demikian
tidak akan menganggu motivasi belajar di sekolah. Coping stress yang sesuai

mengarahkan remaja untuk berhasil menghadapi.

Ketidak berhasilan individu menghadapi masalah atau stresor mengakibatkan
gangguan psikofisiologis yaitu perubahan fungsi tubuh, munculnya reaksi yang
maladaptif, menjadi tidak bergairah, tidak bersemangat, sehingga dapat
mempengaruhi  kesehatannya (Clercq dan Smet, 2005). Untuk berhasil
menghadapi tekanan, remaja membutuhkan coping stress yang baik
agargangguan psikofisiologis tidak terjadi. Coping stress yang sesuai

mengarahkan remaja untuk berhasil menghadapi.

Coping adalah usaha untuk mengurangi stressor, dengan mempelajari cara-cara
atau keterampilan-keterampilan yang baru untuk digunakan mengubah situasi,
keadaan, atau pokok permasalahan. Pramadi (2003) coping merupakan respon
yang berusaha memodifikasi sumber stress dengan menghadapi situasi

sebenarnya.
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Smet (dalam Safaria & Nofrans, 2009) mengatakan bahwa strategi coping
membawa pengaruh pada individu, yaitu perubahan atau pertambahan
pengetahuan individu tentang masalah yang dihadapi dan dampak-dampak dari
masalah tersebut, sehingga individu mengetahui masalah dan konsekuensi yang

dihadapinya.

Coping stress sendiri di bagi menjadi dua macam yaitu emotional focus coping
dan problem focus coping. Bentuk coping stress yang digunakan menentukan
keberhasilan individu dalam menghadapi stres. Emotion focus coping digunakan
untuk mengatur respon emosional terhadap stres. Pengaturan emotion focus
coping dilakukan melalui perilaku individu untuk meniadakan fakta-fakta yang

tidak menyenangkan, melalui strategi kognitif.

Menurut lazarus (dalam Effendi, 1999) emotional focuscoping adalah upaya
untuk mencari dan memperoleh rasa nyaman dan memperkecil tekanan yang
dirasakan. Sementara itu problem focus coping digunakan untuk mengurangi
stres dengan cara mempelajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang
baru. Problem focus coping dipakai saat individu yakin akan dapat mengubah
situasi. Menurut Lazarus (dalam Effendi, 1999) problem focus coping adalah
usaha nyata berupa perilaku individu untuk mengatasi masalah, tekanan,

tantangan, dengan mengubah kesulitan hubungan dengan lingkungan.

Pada dasarnya, proses coping tidak hanya memiliki satu penyebab, melainkan

memiliki proses yang dinamis antara prilaku dengan lingkungan. Jadi, dalam
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melakukan coping terhadap tekanan yang sangat mengancam, individu akan
melakukan coping sesuai dengan pengalaman, keadaan, dan waktu saat ia

melakukan coping.

Tiap remaja baik laki-laki maupun perempuan dituntut untuk mampu mengatasi
stres yang mereka alami karena menurut Handoko (1987) tiap orang mempunyai
toleransi yang berbeda terhadap berbagai situasi stres. Banyak orang yang mudah
sedih karena peristiwa ringan. Di lain pihak, banyak orang lain yang dingin dan
tenang (calm) terutama karena mereka mempunyai kepercayaan diri atas

kemampuannya untuk menghadapi stres.

Pada umumnya wanita lebih menggunakan perasaan dari pada logika dalam
menghadapi suatu masalah.Wanita lebih rentan terhadap stress. Billings dan
moos (dalam Pramadi & Lasmono, 2003) menemukan bahwa wanita lebih
banyak menggunakan coping dengan tujuan untuk meredakan ketegangan emosi

yang muncul, dan laki-laki lebih berorientasi pada penyelesaian masalah.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Coping dalam Bimbingan dan Konseling
Sebagai lembaga yang mengakomodir peran remaja sebagai siswa atau peserta
didik, sekolah memiliki peran sentral dalam mendukung perkembangan
berbagai karakter remaja khususnya siswa SMK. Bimbingan dan konseling
merupakan bagian integral dari proses pendidikan di sekolah. Dengan
demikian dapat dipastikan bahwa layanan bimbingan dan konseling di sekolah
juga turut bertanggung jawab dalam mendukung pengembangan karakteristik
yang mendukung penggunaan strategi coping. Berkenaan dengan hal tersebut,
konselor sekolah memiliki tanggungjawab etis untuk memfasilitasi
perkembangan pribadi, sosial dan akademik seluruh siswa di sekolah tersebut
sampai level tertinggi melalui layanan bimbingan dan konseling yang bermutu

dan tepat sasaran.

1. Bidang Bimbingan Pribadi

Salah satu bidang bimbingan dalam bimbingan dan konseling adalah
bimbingan pribadi. Bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai suatu
bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat
mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan

pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan
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lingkungannya secara baik (Tohirin, 2014). Hal ini sejalan dengan
permasalahan siswa dengan coping adaptif yang rendah. Dimana siswa
tidak dapat memecahkan masalahnya yang berakibat pada sikap dan

perilakunya di sekolah.

Agib, (2012) menyatakan bahwa bimbingan pribadi merupakan yang
diarahkan kepada individu yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
individu, hingga yang bersangkutan memiliki saran objektif yang cukup di
dalam kehidupan individunya. Menurut Surya dan Winkel (dalam Tohirin,
2014) aspek-aspek persoalan individu yang membutuhkan layanan
bimbingan pribadi adalah (a) kemampuan individu memahami dirinya
sendiri, (b) kemampuan individu mengambil keputusan sendiri, (c)
kemampuan individu memecahkan masalah yang menyangkut keadaan
batinnya sendiri. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini dapat dikatakan

bahwa masalah subyek termasuk kedalam bimbingan pribadi.

Strategi Coping

Individu dari semua umur mengalami stress dan mencoba untuk
mengatasinya. Karena ketegangan fisik dan emosional yang menyertai stress
menimbulkan ketidaknyamanan, seseorang menjadi termotivasi untuk
melakukan sesuatu untuk mengurangi stress. Hal-hal yang dilakukan tersebut
merupakan bagian dari coping. Coping adalah proses dimana seseorang
mencoba untuk mengatur perbedaan yang diterima antara demands dan
resources yang dinilai dalam suatu keadaan yang stressful. Walaupun

copingdapat diarahkan untuk memperbaiki atau menguasai suatu masalah, hal
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ini juga dapat membantu seseorang untuk mengubah persepsinya atas

ketidaksesuaian, mentolerir atau menerima bahaya atau ancaman, atau

melepaskan diri atau menghindari situasi stress. Stress diatasi dengan kognitif

dan behavioral transactions dengan lingkungan. Coping dipandang sebagai

suatu usaha untuk mengatasi situasi tertekan, tanpa memperhatikan akibat

dari tekanan tersebut.Namun coping bukan merupakan suatu usaha untuk

menguasai seluruh situasi menekan, karena tidak semua situasi tersebut dapat

benar-benar dikuasai.

1.

Pengertian Coping

Di dalam kehidupan sehari.hari seseorang mempunyai keinginan-
keinginan baik yang bersifat fisik maupun psikis yang tentunya
membutuhkan sesuatu pemenuhan. Usaha individu untuk memenubhi
kebutuhannya tidak selamanya berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini
bergantung pada ketrampilan individu dalam mengelola keinginan-
keinginan dalam dirinya. Dalam psikologi kemampuan mengelola
tersebut dikenal dengan proses coping. Strategi Coping berasal dari kata
“Cope” yang berarti lawan, mengatasi menurut Sarafino (dalam Smet
1994). Strategi coping sebagai suatu proses dimana individu mencoba

untuk mengelola stres yang ada dengan cara tertentu.

Taylor (Smet, 1994) mengungkapkan coping sebagai suatu proses
individu untuk mengelola jarak antara tuntutan-tuntutan (baik internal
maupun eksternal) dengan sumber daya yang mereka gunakan dalam

menghadapi stres.
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Lazarus (dalam Nindhayati,2008) coping mempunyai dua konotasi, yaitu
menunjukkan suatu cara menghadapi tekanan dan menunjukkan suatu cara
untuk mengatasi kondisi yang menyakitkan, mengancam atau menantang
ketika respon yang otomatis. Coping menunjukkan usaha dan perilaku
yang dilakukan oleh individu tersebut. Usaha untuk mengatur tuntutan
tersebut meliputi usaha untuk menurunkan, meminimalisasi dan juga
menahan. Perilaku coping juga melibatkan kemampuan khas manusia
seperti pikiran, perasaan, pemrosesan informasi, belajar dan mengingat.
Implikasi proses coping tidak terjadi begitu saja, tetapi juga melibatkan

pengalaman atau proses berpikir seseorang.

Menurut Lazarus & Folkman (dalam Smet, 1994), Strategi copingadalah
suatu proses di mana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada
antara tuntutan-tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal dari individu
maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-sumber

daya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi stressfull.

Lebih lanjut Stone (dalam Putrianti, 2007) mengatakan bahwa coping
merupakan proses dinamik dari suatu pola perilaku atau pikiran-pikiran
seseorang yang secara sadar digunakan untuk mengatasi tuntutan-tuntutan
dalam situasi yang menekan atau menegangkan sedangkan coping stres
merupakan suatu proses yang dinamis individu mengubah secara konstan
pikiran dan perilaku mereka dalam merespon perubahan-perubahan dalam
penilaian terhadap kondisi stres dan tuntutan-tuntutan dalam situasi

tersebut Cheng (dalam Hapsari,2002).
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Coping didefinisikan sebagai upaya kognitif dan perilaku yang berubah
secara konstan untuk mengelola tuntutan eksternal dan/ atau internal
tertentu yang dinilai berat dan melebihi sumber daya (kekuatan) seseorang
(Lazarus & Folkman, 1984). Coping dapat juga dikatakan sebagai bentuk
adaptasi karena coping merupakan bagaimana cara seseorang bereaksi
terhadap sebuah stimulus yang didapat dari lingkungannya Costa,

Somerfield & McCrae, 1996 (dalam Primaldhi 2006).

Sejalan dengan Lazarus dan Folkman, Pearling dan Schooler, 1978 (dalam
Ivancovich, 2004) mendefinisikan coping sebagai tanggapan terhadap
ketegangan hidup yang berfungsi untuk mencegah, menghindari, atau
mengendalikan gangguan emosi. Coping yang cukup baik ditandai dengan
kemampuan seseorang untuk dapat tetap berdiri sendiri dalam menghadapi
krisis hidup dan mengendalikan stres yang muncul dari masa Krisis
tersebut (Pearling dan Schooler, 1978 dalam Ivancovich, 2004). Menurut
Lazarus pemilihan cara mengatasi masalah ini disebut dengan istilah
proses strategi coping, coping dipandang sebagai faktor yang menentukan
kemampuan manusia untuk melakukan penyesuaian terhadap situasi yang

menekan (stressful life events).

Lebih lanjut lagi, Lazarus dan Folkman (1986) coping merupakan upaya-
upaya untuk mengubah pikiran dan tingkah laku dalam mengelola
(mengurangi, menguasai, meminimalkan, atau mentolerir) tuntutan-
tuntutan lingkungan individu baik eksternal maupun internal yang dinilai

sebagai beban atau yang melampaui sumber daya manusia. Pada dasarnya



17

coping menggambarkan proses aktivitas kognitif, yang disertai dengan

aktivitas perilaku (Folkman, 1984).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa coping merupakan usaha-
usaha seseorang dalam menghadapi stres yang ditimbulkan dari
permasalahan-permasalahan sehari-hari baik secara pikiran maupun
tingkah laku. Untuk mengurangi ketidaksesuaian/kesenjangan persepsi
antara tuntutan situasi yang menekan dengan kemampuan individu dalam
memenuhi tuntutan tersebut. Penyesuaian yang tepat terhadap stresor yang

timbul untuk membantu individu dalam menyelesaikan masalah.

. Proses Terjadinya Strategi Coping
Menurut Lazarus (dalam Safaria dan Nofrans, 2009), terjadinya proses

coping dapat dijabarkan melalui gambar di bawah ini :

Sumber-sumber pengganti Dukungan Tekanan lain kehidupan
penge g sepertikejadian kejadian penting

seperti ingatan dan waktu sosial dalam hiduo

Penilaian dan Respon coping Tugas coping yaitu: Hasil coping
interpretasi atas dan strategi
. 1. Untuk .
KEJadIan stressor pemecahan merEdukSI Contohnya.
kejadian yang lah
masalah serta ketegangan Berfungsi
menyebabka . . .
regulasi emosi yang disebabka kembali
nstres Penilaian kondis -
. ) aktivitas yang
|| awal:Contohnya |, Contohnya : N lingkungan >
ada luka dan pencarian 2. Mengatur lasa
kegagalan informasi, keadaan dilakukan
tindakan negative

/\

Gaya coping biasa

Factor kepribadian yang
berpengaruh dalam menentukan

respon dan strategi coping

Gambar 2.1. PROSES COPING
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Lazarus (dalam Safaria & Nofrans, 2009) mengatakan bahwa ketika
individu menghadapi situasi yang memberikan tekanan maka ia akan
melakukan penialaian awal (primary appraisal) untuk mengartikan
kejadian tersebut. Kejadian tersebut dapat berupa hal yang positif, netral
atau negatif. Jika pada penilaian awal dirasakan kejadian tersebut
berpotensi akan terjadinya tekanan maka penilaian sekunder (secondary
appraisal) akan muncul untuk mengukur kemamapuan individu dalam

mengatasi tekanan yang ada.

Keputusan pemilihan strategi coping dan respon yang dipakai yang dipakai
individu tergantung dari dua faktor .pertama faktor eksternal yang di
dalamnya adalah ingatan pengalaman dari berbagai situasi dan dukungan
sosial, serta seluruh tekanan dari berbagai situasi yang penting dalam
kehidupannya. Kedua adalah faktor internal termasuk di dalamnya adalah
gaya coping yang biasa dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-

hari serta kepribadian seseorang tersebut.

Setelah semua proses selesai maka keputusan akan dibuat untuk
menentukan strategi coping yang akan digunakan oleh individu tersebut
dalam menyelesaikan masalahnya. Ada dua strategi coping yang dapat
digunakan yaitu Problem Focused Coping dan Emotional Focused
Coping. Kedua strategi coping tersebut dapat bertujuan untuk mereduksi
ketegangan yang disebabkan oleh situasi tekanan dari lingkungan maupun
dapat mengatur hal-hal negatif, sehingga hasil dari proses coping tersebut

dapat berfungsinya kembali aktivitas yang biasa dilakukan oleh individu.
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3. Jenis-Jenis Coping

Menurut Richard Lazarus, dkk (dalam Safaria & Nofrans, 2009) coping

memiiki dua fungsi umum, yaitu fungsinya dapat berupa fokus ketitik

permasalahan, serta melakukan regulasi emosi dalam merespon masalah,

diantaranya :

a. Emotional-focused coping
Emotional-focused coping adalah suatu masalah suatu usaha untuk
mengontrol respon emosional terhadap situasi yang sangat menekan.
Emotional-focused coping cendrung dilakukan apabila individu tidak
mampu atau merasa tidak mampu mengubah kondisi yang stressful,
yang dilakukan individu adalah mengatur emosinya. Emotion Focused
Coping merupakan bentuk coping yang diarahkan untuk mengatur
respon emosional terhadap situasi yang menekan.Individudapat
mengatur respon emosionalnya dengan pendekatan behavioral dan
kognitif. Contoh dari pendekatan behavioral adalah penggunaan
alkohol, narkoba, mencari dukungan emosional dari teman-teman dan
mengikuti berbagai aktivitas seperti berolahraga atau menonton televisi
yang dapat mengalihkan perhatian individu dari masalahnya.Sementara
pendekatan kognitif melibatkan bagaimana individu berfikir tentang

situasi yang menekan.

Dalam pendekatan kognitif, individu melakukan redefine terhadap
situasi yang menekan seperti membuat perbandingan dengan individu
lain yang mengalamisituasi lebih buruk, dan melihat sesuatu yang baik

diluar dari masalah. Individu cenderung untuk menggunakan strategi
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ini ketika mereka percaya mereka dapat melakukan sedikit perubahan

untuk mengubah kondisi yang menekan.

Beberapa contoh penerapan teknik emotion-focused coping antara lain:
Menerima simpati dan pengertian dari seseorang (teman, saudara atau
dukungan kelompok lainnya). Mencoba untuk melihat sesuatu dari sisi
lain (yang lebih positif). Emotion focus copingadalah upaya untuk
mencari dan memperoleh rasa nyaman dan memperkecil tekanan yang
dirasakan, yang diarahkan untuk mengubah faktor dalam diri sendiri
dalam cara memandang atau mengartikan situasi lingkungan, yang

memerlukan adaptasi yang disebut pula perubahan internal.

Menurut Folkman dan Lazarus (dalam Safaria & Nofrans, 2009)
mengidentifikasikan beberapa aspek Emotional focused coping yang
didapat dari penelitian-penelitiannya. Aspek-aspek tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Self Control, merupakan suatu bentuk dalam penyelesaian masalah
dengan cara mengendalikan diri, menahandiri, mengatur perasaan,
maksudnya selalu teliti dan tidak tergesa dalam mengambil
tindakan.

2. Seeking Social Support (For Emotional Reason), adalah suatu cara
yang dilakukan individu dalam menghadapi masalahnya dengan
cara mencari dukungan social pada keluarga atau lingkungan

sekitar, bias berupa simpati dan perhatian.
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3. Positive Reapraisal, respon dari suatu individu dengan cara
merubah dan mengembangkan dalam kepribadiannya, atau
mencoba mengambil pandangan positif dari sebuah masalah
(hikmah),

4. Acceptance, berserah diri, individu menerima apa yang terjadi
padanya atau pasrah, karena dia sudah beranggapan tiada hal yang
bias dilakukannya lagi untuk memecahkan masalahnya.

5. [Escape avoidance, pengingkaran, suatu cara individu dengan
berusaha menyanggah dan mengingkari dan melupakan masalah-
masalah yang ada pada dirinya.

6. Distancing,yaitu mengeluarkan upaya kognitif untuk melepaskan

diri dari masalah atau membuat sebuah harapan positif.

Menurut Lazarus (dalam Safaria & Nofrans, 2009) mengatakan
indikator yang menunjukan strategi yang berorientasi pada Emotional

focus coping yaitu :

1) Escapism (pelarian dari masalah)
Usaha yang dilakukan individu untuk menghindari masalah dengan
cara berkhayal atau membayangkan hasil yang akan terjadi atau
menghayal seandainya ia berada dalam situasi yang lebih baik dari
situasi yang dialaminya. Cara yang dilakukan untuk menghindari
masalah dengantidur lebih banyak, minum minuman Kkeras,
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, dan menolak kehadiran

orang lain.
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2) Minimalization (meringankan beban masalah)
Usaha yang dilakukan individu untuk menghindari masalah dengan
cara menolak memikirkan masalah dan menganggap seakan-akan
masalah tersebut tidak ada dan menekan masalah menjadi seringan
mungkin.

3) Self blame (menyalahkan diri sendiri)
Perasaan menyesal, menghukum dan menyalahkan diri sendiri atas
tekanan masalah yang terjadi atau strategi lainnya yang bersifat
pasif dan intropunitif yang ditujukan kedalam dirinya sendiri.

4) Seeking meaning (mencari arti)
Usaha individu untuk mencari makna atau hikmah dari kegagalan
yang dialami dan melihat hal-hal lain yang penting dalam

kehidupan.

b. Problem-focused coping
Problem-focused coping adalah usaha untuk mengurangi stressor,
dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang
baru untuk digunakan mengubah situasi, keadaan, atau pokok
permasalahan. Individu akan cendrung menggunakan stategi ini
apabila dirinya yakin akan dapat mengubah situasi. Smet (dalam
Safaria & Nofrans, 2009). Strategi ini membawa pengaruh pada
individu, yaitu perubahan atau pertambahan pengetahuan individu
tentang masalah yang dihadapinya berikut dampak-dampak dari
masalah tersebut, sehingga individu mengetahui masalah dan

konsekuensi yang dihadapinya. Problem focus coping merupakan
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respon yang berusaha memodifikasi sumber stres dengan menghadapi

situasi sebenarnya (Pramadi, 2003).

Problem focused coping ditujukan dengan mengurangi demands dari
situasi yang stressful atau memperluas resource untuk mengatasinya.
Seseorang cenderung menggunakan metode problem focused coping
apabila mereka percaya bahwa resources atau demands dari situasinya
dapat dirubah. Digunakan untuk mengurangi stressor, individu akan
mengatasi dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan-
keterampilan yang baru. Teknik ini lebih focus kepada penyelesaian

masalah yang menyebabkan kecemasan atau stres.

Strategi ini membawa pengaruh pada individu, yaitu perubahan atau
pertambahan pengetahuan individu tentang masalah yang dihadapinya
berikut dampak-dampak dari masalah tersebut, sehingga individu

mengetahui masalah dan konsekuensi yang dihadapinya.

Contohnya: Membuat individu yang bersangkutan menerima tanggung
jawab untuk menyelesaikan atau mengontrol masalah yang
menimbulkan stress. Dengan merubah situasi dari masalah yang

bersangkutan, diharapkan efek stressnya juga akan menghilang

Problem focuscoping merupakan respon yang berusaha memodifikasi
sumber stres dengan menghadapi situasi sebenarnya (Pramadi, 2003).
Problem focus coping merupakan coping stres yang orientasi
utamanya adalah mencari dan menghadapi pokok permasalahan

dengan cara mempelajari strategi atau keterampilan-kererampilan baru
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dalam rangka mengurangi stresor yang dihadapi dan dirasakan. Lebih
lanjut menurut Lazarus (dalam Hapsari, 2002) coping stresyang
berpusat pada masalah, individu mengatasi stres dengan mempelajari
cara-cara atau keterampilan-keterampilan baru. Individu cenderung
menggunakan strategi ini bila dirinya yakin akan dapat mengubah

situasi.

Lazarus & Folkman (dalam Sarafino,2006) menyatakan bahwa
individu cenderung untuk menggunakan Problem focus coping dalam

menghadapi masalah yang menurut individu itu dapat dikontrolnya.

Seperti telah diuraikan di paragraph sebelumnya, Problem focus
coping ,dimanai ndividu secara aktif mencari penyelesaian dari
masalah untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbulkan
stress, dan dipaparkan oleh Folkmandan Lazarus (Safaria & Nofrans,
2009). Mengidentifikasikan beberapa aspek Problem-focused coping
yang didapat dari penelitian-penelitiannya. Aspek-aspek tersebut

adalah sebagai berikut :

1. Seeking informational support, yaitu mencoba untuk memperoleh
informasi dari orang lain.

2. Confrontive coping, usaha untuk mengubah keadaan yang
dianggap menekan dengan cara yang agresif, tingkat kemarahan

yang cukup tinggi, dan pengambilan resiko.
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3. Planful Problem-solving, usaha untuk mengubah keadaan yang
dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, bertahap, dan

analitis

Menurut Lazarus (dalam Safaria & Nofrans, 2009) mengatakan

indikator yang menunjukan strategi yang berorientasi pada Problem

focus coping yaitu:

1) Instrumental action (tindakan secara langsung)
Individu melakukan usaha dan merencanakan langkah-langkah yang
mengarah pada penyelesaian masalah secara langsung serta
menyusun rencana untuk bertindak dan melakukannya.

2) Cautiousness (kehati-hatian)
Individu berfikir, meninjau, dan mempertimbangkan beberapa
alternative pemecahan masalah, hati-hati dalam merumuskan
masalah, meminta pendapat orang lain, dan mengevaluasi strategi
yang pernah diterapkan sebelumnya.

3) Negotiation
Individu melakukan beberapa usaha untuk membicarakan serta
mencari cara penyelesaian masalah dengan orang lainyang terlibat
didalamnya dengan harapan masalah dapat terselesaikan. Usaha
yang dapat dilakukan mengubah pikiran dan pendapat seseorang
melakukan perundingan atau kompromi untukmendapatkan sesuatu

yang positif dari situasi.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping

Menurut Mu’tadin (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi pengunaan
strategi coping individu adalah sebagai nerikut:

a. Kesehatan fisik
Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama dalam usaha
mengatasi stres individu dituntut untuk mengerahkan tenaga yang cukup
besar

b. Keyakinan atau pandangan positif
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat penting, seperti
keyakinan akan nasib (eksternal locus of control) yang mengerahkan
individu pada penilaian ketidakberdayaan (helplessness) yang akan
menurunkan kemampuan strategi copingtipe : problem-solving focused
coping

c. Ketrampilan memecahkan masalah
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi,
menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk
menghasilkan alternatif tindakan, kemudian mempertimbangkan alternatif
tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya
melaksanakan rencana dengan melakukan suatu tindakan yang tepat.

d. Ketrampilan sosial
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial
yang berlaku dimasyarakat..

e. Dukungan sosial
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan
emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota
keluarga lain, saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya

f. Materi
Dukungan ini meliputi sumber daya daya berupa uang, barang barang atau
layanan yang biasanya dapat dibeli.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Swadhipa 2 Natar dan waktu penelitian ini

dilaksanakan pada tahun pelajaran 2014/2015.

B. Metode Penelitian
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif ialah suatu metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel, atau lebih (Sugiyono, 1997). Menurut
margono (2005) penelitian deskriptif berusaha memecahkan masalah dengan
sistematis, cermat, fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu serta bertujuan
mengumpulkan data ataupun informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisa
misalnya mengumpulkan data-data penghambat pelaksanaan kurikulum 1984,
Penelitian ini biasanya tanpa hipotesis jika ada hipotesis biasanya tidak diuji

menurut analisis statistik.

Tujuan penelitian deskriptif yaitu untuk menggabarkan atau melukiskan keadaan
obyek atau subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain).
Berdasarkan pendapat diatas , maka penggunaan metode deskriptif dalam

penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi serta
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menganalisis penggunaan strategi coping pada Siswa Kelas X SMK Swadhipa 2

Natar.

Dalam penelitian deskriptif ini, fokus penelitian menggunakan penelitian
deskriptif komparasi atau perbandingan untuk menggambarkan kecendrungan
penggunaan coping pada siswa laki-laki dan perempuan. Menurut Arikunto
(2010) Penelitian komparasi yaitu perbandingan. Untuk menunjukan bahwa
dalam penelitian ini peneliti bermaksud mengadakan perbandingan kondisi yang
ada disuatu tempat, apakah kedua kondisi tersebut sama, atau ada perbedaan, dan
kalau ada perbedaan, kondisi ditempat mana yang lebih baik. Hasil dari

penelitian ini.”

Metode penelitian deskriptif komparasi atau perbandingan ini akan
menggambarkan tentang keadaan sebenarnya mengenai penggunaan strategi

coping pada siswa kelas X SMK Swadhipa 2 Natar Tahun Pelajaran 2013/2014.

Subjek Penelitian

Arikunto (2006) mengemukakan bahwa, subjek penelitian merupakan subjek
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti atau sasaran peneliti. Subjek dalam
penelitian ini adalah 40 siswakelas X TKJ SMK Swadhipa 2 Natar dengan
jumlah siswa laki-laki sebanyak 25 siswa dan siswa perempuan sebanyak 15
siswa. Untuk menjaring subjek, peneliti melakukan wawancara dengan guru BK

mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Kemudian, berdasarkan
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hasil rekomendasi guru BK tersebut peneliti melakukan penyebaran skala dikelas

X TKJ SMK Swadhipa 2 natar.

Definisi Operasional Variabel

Coping merupakan merupkan suatu proses individu berusaha untuk menangani
dan menguasai situasi stress yang menekan akibat dari masalah yang sedang
dihadapi untuk menguasai, mentoleransi, mengurangi dan menimalisasikan suatu
situasi atau kejadian yang penuh tekanan, dimana jenis kelamin merupakan salah
satu faktor penggunaan strategi coping. Strategi coping ini dibagi menjadi dua
jenis, meliputi : 1. problem focused coping adalah usaha untuk mengurangi
stressor, dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang
baru untuk digunakan mengubah situasi, keadaan, atau pokok permasalahan.
Individu akan cendrung menggunakan stategi ini apabila dirinya yakin akan
dapat mengubah situasi. Adapun indikatornya adalah instrumental action,
cautiousness dan negotiation. 2. Emotional FocusedCoping suatu masalah suatu
usaha untuk mengontrol respon emosional terhadap situasi yang sangat menekan.
Emotional-focused coping cendrung dilakukan apabila individu tidak mampu
atau merasa tidak mampu mengubah kondisi yang stressful, yang dilakukan
individu adalah mengatur emosinya. Adapun indikatornya adalah escapism,

minimalization, self blame, dan seeking meaning.
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E. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian ini adalah perbedaan penggunaan strategi coping laki-laki dan
perempuan pada siswa kelas X SMK Swadhipa 2 Natar Tahun Pelajaran

2014/2015

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk
memperoleh data yang sejelas-jelasnya. Menurut Arikunto (2002), metode
pengumpulan data ialah “ cara memperoleh data.” Peneliti akan menggunakan
beberapa metode atau cara untuk memperoleh data-data yang diperlukan.
Berdasarka uraian tersebut maka dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-
cara sebagai berikut dalam pengumpulan data :
1. Skala Coping
Skala adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
data tentang strategi coping pada siswa. Skala ini menilai sikap atau tingkah
laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa

pernyataan kepada responden (Sukardi, 2003).

Menurut Azwar (2012), salah satu format respon yang sering digunakan
dalam skala psikologi adalah format lima pilihan yang merupakan jawaban
terhadap aitem yang berbentuk pernyataan. Peneliti dalam penelitian ini,
menggunakan lima alternative jawabanya itu sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu,
tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Dengan memiliki masing-masing skor yang

berbeda, apabila pernyataan positif (favorable) maka jawaban sangat sesuai
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(SS) skornya 5, sesuai (S) skornya 4, ragu-ragu (R) skornya 3, tidaksesuai
(TS) skornya 2, dan sangat tidak sesuai (STS) skornya 1, sebaliknya apabila
pernyataan negatif (unfavorable) jawaban sangat tidak sesuai (STS) skornya 5,
tidak sesuai (TS) skornya 4, ragu-ragu (R) skornya 3, sesuai (S) skornya 2,

sangat sesuai (SS) skornya 1.

Table 1.1 Kriteria bobot nilai pada skala psikologi

Sangat . | Ragu- . .
.| Sesuai Tidak Sangat Tidak
No. | Pernyataan Sesuai ragu . .
S Sesual (TS Sesuai(STS
(SS) S) R) (TS) (STS)
1 Pernyataan 5 4 3 5 1
favorable
2 Pernyataan 1 2 3 4 5
unfavorable

G. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2006). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pada penelitian

ini.

Dalam peneliti ini, peneliti menggunakan validitas isi (Content Validity).
menurut Sugiyono (2009) mengatakan bahwa pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi dengan

materi pelajaran yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas isi
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dapat dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrument. Untuk menguiji
validitas instrument lebih lanjut maka butir-butir ( item ) dikonsultasikan

dengan ahli.

Para ahli yang dimintai pendapatnya adalah tiga orang dosen Bimbingan dan
Konseling FKIP Unila yaitu Drs.Syaifuddin Latif, M.Pd., CitraAbriani
Maharani, M.Pd., dan Yohana Oktarina, S.Pd., M.Pd. Hasil uji ahli
menunjukan bahwa ada 3 butir item yaitu pernyataan 1.1.1, 1.1.6, 2.1.5
dinyatakan kurang tepat karena penggunaan bahasa yang kurang tepat
sehingga perlu diperbaiki, deskriptor 1.3 pernyataan harus disesuaikan dan

dapat digunakan setelah memperbaiki terlebih dahulu kalimatnya sesuai saran.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2006), reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk dapat dipergunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas dihitung dengan menggunakan program SPSS
(Statistical Package for Social Science) 17 dengan analisis reliabilitas analysis

scale (alpha).
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Tingkat reliabilitas alat ukur berupa skala coping dapat dilihat dengan

menggunakan rumus alpha:

k Yo’
r,=|—||1-=20
11 (k—lj( O_t2 J

Keterangan:

I, : Reliabilitas instrument
k : Jumlahbutirpernyataan
>o,” :Jumlahvariansbutir

o, : Varians total

Untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat reliabilitas dapat dipedomi
klasifikasi yang diyatakan oleh Koestoro dan Basrowi (Kurniawan,2010)

sebagai berikut :

0,8 -1,000 Sangat tinggi

0,6 - 0,799 Tinggi

0,4 -0,599 Cukup tinggi

0,2-0,399 Rendah

< 0,200 Sangat rendah




Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® [0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.949 42
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada siswa kelas Xdi SMK Wiyata Karya Natar,

diketahui bahwa skorryiwng Sebesar 0,94 maka dapat dikatakan skalacoping

memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

H. TeknikAnalisi Data

Setelah diperolehnya seluruh data-data yang dibutuhkan,

maka

langkah

selanjutnya adalah pengolahan data dan analisa data. Pengolahan data dengan cara

kuantitatif. menggunakan statistik deskriftif, yang digunakan untuk mencari
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frekuensi tertinggi dari alternatif jawaban responden, dengan mendeskripsikan

data dalam bentuk tabel.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah metode statistik. Untuk
mengetahui tingkat prosentase jawaban dari responden digunakan rumus

prosentase sebagai berikut:

P=F x 100%
N

Keterangan :

P . besarnya persentasi

F . jumlah skor/jawaban yang diperoleh dari seluruh item
N : jumlah perkalian seluruh item dengan responden
(Muhammad Ali, 1985).



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Statistik
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan penggunaan
strategi coping pada siswa laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi coping di SMK
Swadhipa 2 Natar kelas X TKJ sebanyak 40 siswa yang terdiri dari 25
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Dari hasil persentase diperoleh
siswa yang menggunakan EFC sebesar 52% siswa laki-laki dan 93,3%
siswa perempuan. Siswa yang menggunakan PFC sebesar 48% siswa laki-
laki dan 52% siswa perempuan. Artinya ada perbedaan penggunaan strategi

coping pada siswa laki-laki dan perempuan.

Kesimpulan Peneliti

Kesimpulan dalam penelitian yaitu siswa kelas X SMK Swadhipa 2 Natar
baik laki-laki maupun perempuan menggunakan coping yang berbeda
dalam mengatasi masalah. Hal ini ditunjukan dengan skor persentase yaitu
sebesar 48% laki-laki menggunakan PFC dan perempuan sebesar 93,3%

menggunakan EFC.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maka saran yang

dapat diajukan yaitu :

1. Kepada Siswa
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
cara mengelola stress dengan menggunakan beberapa bentuk coping
yang sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang dihadapi, sehingga
efektif.

2. Peneliti lain
Mengembangkan pengetahuan tentang strategi coping dengan variabel

yang berbeda.
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